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ABSTRAK

Faridatul Munawaroh (2010): “Penerapan Model Pembedjaran Portofolio
dalam Pendidikan Agama Islam di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimpeaerpan model
pembelajaran portofolio dalam Pendidikan Agamanisidi Madrasah Aliyah
Negeri 1 Pekanbaru dan faktor-faktor yang mempeigapenerapan model
pembelajaran portofolio dalam Pendidikan Agamanidiersebut.

Subjek penelitian ini adalah seluruh guru yang masof mata-mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyédgeri 1 Pekanbaru,
sedangkan objek penelitiannya adalah penerapanlmedelajaran portofolio
dalam pendidikan agama Islam jumlah populasi peaelini 10 orang yakni 8
guru dengan kepala sekolah dan waka kurikulum. iéapopulasi sedikit maka
penulis tidak melakukan penarikan sample kata vyaingerlukan. Untuk
mengumpulkan data yang diperlukan penulis menggamakknik wawancara,
observasi dan dokumentasi. Setelah data terkumijpmialisa secara deskriptif
kualitatif dengan persentase.

Berdasarkan dari hasil analisa data, maka dapampmlikan bahwa:
Penerapan Model Pembelajaran Portofolio dalam Hiaai Agama Islam di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru tergolong “Kgra@ptimal’. Kurang
optimalnya penerapan tersebut disebabkan beberagtor,f yaitu faktor
kurangnya waktu, fasilitas yang kurang memadaiakgnya pengalaman guru
dalam penerapan model pembelajaran portofolio d&torf kecilnya minat guru
untuk menerapkan model pembelajaran portofolio.



ABSTRACT

Faridatul Munawaroh (2010) : “The Implementation of Portofolio Learning
Model in Islamic Religious Education in
Madrasah Aliyah Negeri | Pekanbaru”.

The research aims to know on how the implememtatb portofolio
learning model in Islamic religious education at dvisah Aliyah Negeri |
Pekanbaru and its factors that influence the implaation of portofolio learning
model of Islamic Religious Education.

The research subject is all the teachers who tdal@mic Religious
Education at Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbard, the research object is
portofolio learning model of Islamic Religious Edtion that amounts the
research population is ten people namely eightheacincluding a headmaster
and a vice curriculum. Because of few populatiooghe writer does not take
sample needed. writer uses technical intervieweasion and documentation to
collect data. After collecting data, they are amaty by using descriptive and
gualitative method.

Based on data analysis, so it can be concluded pbdofolio learning
model in Islamic Religious Education at Madrasaly#®i Negeri Pekanbaru “ is
not enough optimal” because of some factors. Theylass or limited time,
facility, limited experinced teachers in implemeagtiportofolio learning model
and the limited teachers’ interest in implementoagtofolio learning model and
the limited teachers’ interest in implementing péotio learning model.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yamgat penting untuk
membentuk generasi yang siap mengganti tongkafeestanerasi tua dalam
rangka membangun masa depan. Karena itu pendidikarperan
mensosialisasikan kemampuan baru kepada guru agapmmengantisipasi
tuntutan masyarakat yang dinanik.

Dalam masyarakat yang dinamis pendidikan memegargnan yang
sangat menentukan eksistensi dan perkembangan nalestyakeberhasilan
proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan mengembangkan
model-model pembelajaran yang berorientasi padangkstan intensitas
keterlibatan siswa secara efektif terlebih lagiibsgprang guru agama, ia
harus mempunyai nilai lebih dibandingkan denganuguru yang lain,
disamping melaksanakan tugas pendidikan juga meng@serta didik.

Pembelajaran saat ini perlu lebih menekankam (bagaimana
membelajarkan) dari padehat (apa yang dibelajarkan). Guru tidak lagi
hanya bertugas memberikan informasi kepadaasishugas guru saat ini
diharapkan dapat memotivasi siswa untuk mengd@ormasi baru diluar
kelas di sekolah.

Dengan demikian, siswa akan menyukai materi yalogrikan, bahkan

akan terus menuntut untuk maju serta menemukahdidiaru pada bidang

! Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, Solo: Ramadhan, 1991, him. 9



yang diminati untuk membangun kompetensi diri. Walktembelajaran
dikelas sangat terbatas, mustahil siswa dapat memalseluruh materi
yang diajarkan dalam waktu yang terbatasebers

Akan lebih baik jika para siswa diberi garis besaateri lalu
ditunjukkan manfaat dari materi yang dipelajaringan diberikan alat-alat
untuk mendalami materi lebih jauh diluar keldadi dalam pembelajaran
terjadi proses membangun atau mengkonstruksi pamggh, yang
melibatkan diri siswa yang sedang belajar dengangg@tahuan yang sedang
dipelajarinya. Setelah itu diadakan diskusi ukntmembahas materi
tersebut.

Pada hakikatnya pembelajaran dikembangkan berasgak adanya
perbedaan yang berkaitan dengan karakteristik sisBiawa memiliki
kepribadian, kebiasaan, modalitas belajar yangdersi antara individu satu
dengan yang lain, maka dengan model pembelajatan, guga selayaknya
tidak terpaku hanya pada model tertentu saja akapitharus bervariasi.

Menurut Aunurrahman dalam buku “Belajar dan Pdajaean”’
menegaskan lima kemampuan manusia yang merupaksaih ielajar
sehingga memerlukan berbagai model pembelajarak nméncapainya.

1. Keterampilan intelektual: kemampuan baca, tulisyig sampai kepada
pemikiran yang rumit.

2. Strategi kognitif: kemampuan mengatur cara belaj@an berpikir

seseorang dalam arti seluas-luasnya, termasuk nabksat masalahnya.

Informasi verbal: pengetahuan dalam arti infornakasi fakta.

Keterampilan motorik: kemampuan dalam bentuk keteran
menggunakan sesuatu, ketrampilan gerak.

B w



5. Sikap dan nilai: hasil belajar yang berhubuungamgda sikap, intensitas
emosionaf.

Penggunaan model pembelajaran yang tefzgdat mendorong
tumbuhnya rasa senang siswa terhadap pelajaranunmbeihkan dan
meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas, regk@n kemudahan
bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga mekmian siswa
mencapai hasil belajar yang baik. Ada berbagaiahpémbelajaran yang
bisa digunakan guru, misalnya pembelajaran langsuymgmbelajaran
kooperatif, pembelajaran berbasia pada masalahhgiaejaran yang berbasis
pada kompetensi, pembelajaran dengan pendekatatekktral, belajar
tuntas, konstruktifisme, dan sebagaifya.

Berbagai model dalam pembelajaran atdéamaadalah:

Model Pembelajaran Glaser

Model Pembelajaran Unit

Model Pembelajaran Berprograma
Model Pembelajaran Modul

Model Pembelajaran PPSI

Model Pembelajaran CBSA

Model Pembelajaran Tuntas

Model Pembelajaran Inquiry

Model Pembelaajaran Kontruktifisme
10. Model Pemberajaran Problem Solfing
11. Model Pembelajaran Quantum Learning
12. Model Pembelajaran Pendekatan ATI
13. Model Pembelajaran KBK dan KTSP.

©CoNo~wNE

Dengan berbagai model di atapede halnya pendekatan STS

(Science, teknologi dan sosialy), dasar pengembangan model pembelajaran

2 AunurrahmanBelajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2009, him. 142

¥ Masnur MuslichKTSP (Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual) Jakarta:
Bumi Aksara, 2007, him. 23

4 AnnurrahmanOp Cit, him. 147



portofolio ini adalah teori pembelajaran konstruisine, yang pada dasarnya
menggambarkan bahwa siswa membentuk atau membaeggetahuannya
melalui interaksinya dengan lingkungan.

Dengan demikian melalui model pefajaran portofolio hendaknya
dapat membawa perubahan yang lebih baik karenapailean suatu inovasi
yang dirancang untuk membantu peserta didik memaleaori secara
mendalam melalui belajar praktik, empirik dan mdian program
pendidikan yang mendorong kompetensi tanggung jgveatbsipasi peserta
didik, belajar menilai dan mempengaruhi tujuan umumbih jauh lagi
model ini dapat dijadikan proyek belajar para sigaag sedang mempelajari
PAI di SLTP/MTS, SMU, MA, MAN/SMK pada semua tingkeelas®

Sebagai suatu inovasi, model penpoala berbasis portofolio tidak
memposisikan siswa sebagai pendengar, tetapi sidveadayakan agar mau
dan mampu berbuat untuk memperkaya pengalamarabmgjaylearning to
do) dengan meningkatkan interaksi dengan lingkungarajia lingkungan
fisik, sosial, maupun budaya, sehingga mampu megurapemahaman dan
pengetahuannya terhadap dunia di sekitathegning to know). Diharapkan
hasil interaksi dengan lingkungannya itu dapat tmmyun pengetahuan dan
kepercayaan dirinyalearning to be). Kesempatan berinteraksi dengan
berbagai individu atau kelompok yang beasr(learning to live

together) akan membentuk kepribadiannya untuk memahamiajamnukan

> Desim BudimansyahModel Pembelajaran Portofolio Sosiologi, Bandung: PT
Genesindo, 2003, him. 23



dan melahirkan sikap-sikap positif dan tolerarrhdadap keanekaragaman
dan perbedaan hiddp.

Portofolio diartikan sebagai kumpulanykasiswa yang disusun secara
sistematis dan terorganisir sebagai hasil dari aiggmbelajaran yang telah
dilakukannya dalam proses pembelajaran. Dengan kélamiguru dapat
melihat perkembangan kemampuan siswa baik aspejef@mannya, sikap
maupun ketrampilan siswa. Hasil karya yang dihasillbiasa dikerjakan
dalam kelas dan di luar kelas, kemudian hasil inaghakan bukti, melalui
bukti inilah siswa dapat mendemontrasikan kepadangrlain tentang
pengetahuan, sikap maupun keterampilan sesuai clémgan pembelajaran.

Salah satu lembaga pendidikan di Pekanang telah menerapkan
model pembelajaran portofolio adalah Madrasah Alifegeri 1 Pekanbaru,
menurut kepala sekolah model pembelajaran ini perdisosialisasikan
kepada seluruh guru Pendidikan Agama Islam dan nmendukung
terlaksananya kurikulum sekolah maupun kegiatantrakgikuler dan
berguna untuk siswa sebagai arsip penilaian gupels® siswa menerima
lapor/

Bila diperhatikan di Madrasah Aliyah Negd Pekanbaru sejak
diberlakukan kurikulum Berbasis Kompetensi, telalterdpkan model
pembelajaran portofolio sebagaimana telah dilaksama oleh guru

Pendidikan Agama Islam, namun masih hal ini beluemwsanya guru

® Ibid him. 11
" Hayati Ruh, KepseRVawancara, 3, Oktober, 2009



melaksanakannya. Hal ini tampak beberapa gejalg gda dilapangan yang

menyangkut dengan pokok pembahasan penulis yaitu:

1. Ada sebagian guru Pendidikan Agama Islam dalam eproselajar
mengajar membuat portofolio sebagai hasil pekerjgswa untuk

meningkatkan kreatifitas siswa sesuai dengan kegumendel portofolio.

2. Ada sebagian guru Pendidikan Agama Islam yang sulit

mengidentifikasikan masalah yang ada di masyarakkngan
mendiskusikan tujuan, mencari masalah di masyarakamudian
memberi tugas rumah tentang masalah-masalah diulnggn masyarakat
yang dianggap berarti yang menyangkut dengan magerbelajaran.

3. Masih ada guru Pendidikan Agama Islam kesulitaardaihengumpulkan
informasi yang terkait dengan masalah yang akanjidtk dalam kelas
dengan siswa.

4. Guru dan siswa kurang aktif berinteraksi dengan yarakat dalam
memperoleh informasi sebagai wujud model pembelajgportofolio
dikelas.

Berdasarkan gejala diatas, maka penuhgin mengangkat
permasalahan ini untuk dapat melihat problema gpisalmencari jalan
penyelesaiannya. Adapun judul skripsi ini adaldRenerapan Model
Pembelajaran Portofolio dalam Pendidikan Agama Islan Di Madrasah

Aliyah Negeri 1 Pekanbaru”.



B. Penegasan Istilah

1. Penerapan adalah: proses, cara pembuatan yanggséealangsung,
menerapkan atau mempraktekkan langkah-langkah tperierapafi.
Kemudian penerapan biasa disebut dengan Implenen&sy berarti
pelaksanaan atau penerapalalam kata lain implementasi dengan
maksud suatu proses penerapan ide, konsep, kehijateal inovasi dalam
suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampmkk berupa
perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai, dap5ik

2. Model adalah: jalan atau cara yang harus dilaltukumencapai tujuan
tertentu™ Model ini merupakan suatu inovasi dalam pembeiajarang
dilakukan oleh guru untuk menunjuang sarademokratic teacing,
mengembangkan 4 pilar pendidikan yakearning to know, learning to
do, learning to be, learning to live togeter, serta pengaplikasikan dari suatu
pendekatan STSS¢ience, teknologi dan sosialy).

3. Pembelajaran adalah: suatu proses yang dilakukalividn untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang kerara keseluruhan
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendalam berinteraksi

dengan lingkungaftf.

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Indonesia, Balai Pustaka, 1995,
him. 401
®Departemen Pendidikan Nasionaamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,
Jakarta, 2005, Edisi ke 3, him. 427
1% Mulyasa,mplementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta,
2009, him. 178
* Ramayulis)Imu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulya. 2004, him. 77
2 Tohirin, Psikologi Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam, Pekanbaru, 2002,
him. 62



4. Portofolio adalah: dokumen atau surat, dapat #emtidengan kumpulan
kertas berharga dari suatu pekerjaan tertentu ydiseleksi menurut
panduan-panduan tertertu.

5. Pendidikan Agama Islam yang penulis maksud dalanpsskini adalah
mata-mata pelajaran yang termasuk dalam kelompota rpalajaran
Pendidikan Agama Islam di madrasah yaitu Al Quradlitns, Akidah
Akhlak, Figih dan Sejarah Islam.

Dalam dunia pendidikan portofolio yang wén maksud adalah
kumpulan pekerjaan peserta didik dengan tujuarrtart terpadu menurut
panduan yang telah ditentukan yaitu dalam mengigrgses pembelajaran
selain terjadi di kelas juga melibatkan keluarga oeasyarakat.

Bertitik tolak dari arti dan latar belakadiatas, maka yang dimaksud
dengan judul penelitian ini adalah untuk mengetdiagaimana penerapan
model pembelajaran portofolio dalam Pendidikan Agastam terhadap guru

di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas, maka dapat dikemukakarbagai
permasalahan sebagai berikut:
a. Bagaimana penerapan model pembelajaran portofalaordPendidikan

Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru.

3 Arni Fajar, Portofolio Pembelajaran |Imu Pengetahuan, Bandung: PT. Rosdakarya,
2005, him. 47



b. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan model bpkjaran
portofolio dalam Pendidikan Agama Islam di Madragdiyah Negeri
1 Pekanbaru.

c. Evaluasi model pembelajaran portofolio dalam Pekdid Agama
Islam di Madrasah 1 Pekanbaru.

d. Inovatif dalam usaha pencapaian tujuan model pejdrah portofolio
dalam Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah éfegl
Pekanbaru.

. Batasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup kajmasalah ini, maka penulis
membatasi dalam permasalahan ini fokus pada pererapodel
pembelajaran portofolio dalam Pendidikan Agamanistian faktor-faktor
yang mempengaruhi penerapan model pembelajararf@at dalam

Pendidikan Agama Islam Selama ini di Madrasah Aliyidegeri 1

Pekanbaru.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, anadasalah yang penulis
ungkapkan meliputi:

a. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran podofdélam

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negefiekanbaru?

b. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi peaerapodel

pembelajaran portofolio dalam Pendidikan Agamanisth Madrasah

Aliyah Negeri 1 Pekanbaru?
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Tujuan Dan Manfaat Penelitian.

. Tujuan penelitian adalah:

a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran fpbotodalam
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negdpiekanbaru.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengarumepapan model
pembelajaran portofolio dalam Pendidikan Agamanisti Madrasah
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru.

. Kegunaan penelitian yaitu:

a.Untuk menambah wawasan praktis sebagai pengalamginpenulis
sesuai dengan disiplin ilmu yang telah penulis neéku

b.Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebaga&ngetahuan,
wawasan penulis dalam model pembelajaran.

c.Sebagai bahan masukan bagi guru di Madrasah Allyabgeri 1
Pekanbaru tentang penerapan model pembelajaranfgartdalam
Pendidikan Agama Islam.

d.Sebagai salah satu prasyaratan untuk menyelespénliahan pada
program Strata Satu (S.1) pada jurusan Pendididkgama Islam
konsentrasi Akidah Akhlak Fakultas Tarbiyah dan Wegn UIN

Suska Riau.
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BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoretis
1. Pengertian Pembelagjaran

Menurut Wina Sanjaya menyatakan pembelajaranabdatiatu
proses yang dinamis, berkembang secara terus nsesesuai dengan
pengalaman siswa. Semakin banyak pengalaman ydagikan siswa,
maka akan semakin luas, dan sempurna pengetahuakahe

Menurut buku Tohirin dalam buku “Psikologi Belajatengajar
Pendidikan Agama Islam” Pembelajaran ialah suataqs yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingk#h yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman indivtidusendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungan.

Sejalan dengan itu menurut Soetomo yang dipapaBtaest R
Hilger belajar ialah suatu proses yang melahirkan keyigéag mereaksi
kepada suatu kegiatan karena belajar itu memerlkegiatan yang
bersifat positif yang dimulai dengan kondisi danad&an apa yang

ditentukan®

! Wina sanjayaPembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbas@npetensi,
Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 195

2 Tohirin, Op Cit,hlm. 6

® SoetomoDasar dasar Interaksi Belajar MengajaBurabaya:Usaha Nasional, 1993,
him. 17



12

Beberapa pandangan tentpegbelajaran dan pembelajaran
yaitu:

a. Pembelajaran berlangsung secara aktif karena pajat@ dan fungsi
otak kanan dan otak kiri pembelajaran.

b. Pembelajaran berlangsung efektif dan optimal ditasa pada
karakteristik gaya belajar seperti gaya auditogaya visual, gaya
kinestetis.

c. Pembelajaran berlangsung efektif dan optimal bdeciptanya atau
terdapat suasana nyaman, menyenangkan rileks, sedaggairahkan,
dalam hal ini sangat perlu dipelihara.

d. Pembelajaran melibatkan lingkungan fiskal, meniah ¢kemampuan
pikiran atau potensi diri pembelajara secara sea&mgalam hal ini
perlu dipelihara suasana positif aman, suportiffrag menyenangkan
dan bernuansa musikal, partisipasi, saling menglangngandung
permainari.

2. Program Pengajaran
Seorang pengajar bertugas menyajikan ilmu yanglidirkepada
peserta didiknya. Agar dapat menularkan ilmu tarsed memerlukan
pengalaman, pengetahuan tentang siapa peserta skdi&k bagaimana
menyampaikan ilmu tersebut dengan baik. Hal ini upgakan bagian

integral dari kinerja mengajar untuk segala jenjpegdidikan.

* Hartono, dkk, “PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif, Kreatif, Efektif dan
menyenangkan)’Pekanbaru: Zanava, 2009, him. 60
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Kinerja mengajar tidak hanya ditinjau dari bagaimgrengajar
tersebut menjelaskan isi pelajaran. la harus tagaimana mengahadapi
peserta didik, membantu memecahkan masalah, méadeallas dengan
kegiatannya dengan bijaksaha.

Dilain pihak, pendidikan dan pengajaran dikatakerhasil apabila
perubahan-perubahan yang tampak pada siswa hanugpakan akibat
dari akibat dari proses belajar mengajar yang dliedga. Setidak-tidaknya
apa yang dicapai oleh siswa merupakan akibat daseg dan kegiatan
yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalaseprmengajarnya.

3. Proses Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, guru serialj #ihadapkan pada
berbagai dinamika yang berkaitan dengan perkeminapgaerta didik.
Perubahan-perubahan perkembangan yang terjadi gestata didik ini
harus mendapat perhatian guru, karena beranjakpdarahaman ini guru
dapat memilih model dan strategi pembelajaran yaaeguai dengan
karakteristeristik peserta didik yang terlibat dalproses pembelajaran.

4. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran selalu dikengiian berdasarkan kompetensi

atau kinerja yang harus dimiliki oleh peserta didéesai belajar dirinci

® Dewi Salma Prawiradilangg®rinsip Desain PembelajaranJakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2008, him. 5

® Nana Sudjana‘Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar’Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 1995, him, 56
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menjadi sub kompetensi yang dapat mudah dicapasabya tujuan
belajar ini dirumuskan berdasarkan kategori togifnpelajarari.

Guru dituntut menguasai pedoman mdalperumusan tujuan
instruksional yang tidak asing lagi bagi setiapugdimanapun ia bertugas.
Tujuan ini dikelompokkan dalam tiga kategori domdiagnitif yang
mencakup tujuan yang berhubungan dengan ingatealljrepengetahuan,
kemampuan, intelektual. Afektif mencakup tujuan g/aberhubungan
dengan sikap, nilai, perasaan, minat. Dan Psikom@ng berhubungan
dengan manipulasi, kemapuan, dan gérak.

5. Model Pembelajaran Portofolio
a. Pengertian Portofolio
Menurut “Desim Budiansyah” portofolio dapat diadiksebagai
berikut:

1) Suatu wujud benda fisik, portofolio adalah: bundel,
yakni kumpulan dokumentasi hasil pekerjaan pesdidik yang
disimpan pada suatu bundel, misal hasil tes awa-tgs) tugas-
tugas, catatan anekdot, piagam, penghargaan kgéeran
melaksanakan tugas terstruktur hasil akhir (Pos-tes

2) Sebagai suatu proses sosial pedagogis, portofolio
adalahkolection of learning experieng@ang terdapat dalam pikiran
peserta didik baik yang berwujud pengetahuan kibgkétrampilan

(skill), maupun nilai dan sikap (afektif).

" Dewi Salma PrawiradilanggaOp Cit, him, 18-19
8 Nana sudjan@p Cit, him,9.
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3) Sebagai objektif, yang sering dibandingkan dengan
konsep lain, misalnya dengan konsep pembelajaranpdailaian,
jika hal ini dibandingkan dengan konsep pembelajanaka di kenal
istilah pembelajaran berbasis portofdlio.

Pembelajaran portofolio adalah upaya dekatkan siswa
kepada objek yang dibahas. Pengajaran yang meajadikateri
pelajaran yang dibahas secara langsung dihadagheu& siswa untuk
mencari informasi tentang hal yang dibahas di aéau masyarakat
sekitarnya™®

Pada haikatnya pembelajaran portofdlisgamping memperoleh
pengalaman fisik terhadap objek dalam pembelajassya juga
memperoleh pengalaman terlibat secara mental. Datdimmelibatkan,
mempertemukan siswa dengan objek pembelajaranakRemgn mental
dalam arti memperhatikan informasi awal yang tedala pada diri
siswa, dan memberikan kebebasan kepada siswa umarkusun
(merekonstruksi) sendiri informasi yang diperoleh.

Kumpulan hasil kerja tersebut dapat pargambar, dokumen,
hasil kerja yang menunjukkan apa yang telah dilaknka dalam
lingkungan dan suasana kerja yang alamiah, porofioémbantu siswa

untuk melihat kembali fikiran, perasaan dalam kumaktu tertentd?

° Desim BudiansatOp Cit,him. 2-6.

19 Arni Fajar,Op Cit, him. 44

" Hari Sudrajat)mplementasi Kurikulum Berbasis Kompeter&andung: Cipta Cekas
Grafika, 2004, him. 128
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b. Portofolio Sebagai Model Pembelajaran
Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai ajdng disajikan
secara khas oleh guru sebagai jalan atau carahamg dilalui untuk
mencapai tujuan tertentu dalam proses pembelajaran.

Pada dasarnya portofolio sebagalehpembelajaran merupakan
usaha yang dilakukan guru agar siswa memiliki kepuan untuk
mengungkapkan dan mengekpresikan dirinya sebadadn maupun
kelompok. Kemampuan tersebut di peroleh siswa miepgngalaman
belajar sehingga memiliki kemampuan mengorganigorinasi yang
ditemukan, membuat laporan dan menulis apa yang dalam
pikirannya, selanjutnya dituangkan secara penumdaligas-tugasnya.

c. Teori Belajar yang Mendasari Model Portofolio

Sebagai suatu inovasi dalam pembelajaran, portoftilandasi

beberapa pemikiran yaitu:
1) Pendidikan bertumpu pada 4 pilar, sebagai lardasodel
Pembelajaran Portofolio yaitu
a) Learning to know adalah upaya memahami instrumen
pengetahuan baik sebagai alat maupun sebagai tijpesgan
demikian, diharapkan akan memberikan kemampuampseti
orang untuk memahami berbagai aspek lingkungan agar

mereka dapat hidup dengan harkat dan martabatngianmD
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rangka mengembangkan keterampilan kerja ~ dan
berkomunikasi dengan berbagai pihak yang diperlukan

b) Learning to dolebih ditekankan bagaimana mengajarkan anak-
anak untuk mempraktikkan segala sesuatu yang telah
dipelajarinya dan dapat mengadaptasikan pengetalianag
telah diperolehnya tersebut dengan pekerjaan-@ekeridi
masa depan.

c) Learning to live together, learning to live otheradalah
mengerjakan, meraih dan membimbing peserta didir ag
mereka dapat menciptakan hubungan melalui komunykag)
baik, menghindari terjadinya perselisihan dan kknfl

d) Learning to besebagaiman diungkapkan secara tegas oleh
komisi pendidikan, bahwa prinsip fundamental peikdial
hendaklah mampu memberikan kontribusi untuk
perkembangan seutuhnya setiap orang, jiwa, ratgegensi,
kepekaan, rasa etika, tanggung jawab pribadi dii-miai
spiritual. (Komisi Internasional Pendidikan sejatxatl XXI).*?

2) PandangaKonstruktivisme
Menurut “Kamii dalam Arni Fajar” pdangan kontruktivisme
ini yang menjadi ciri-ciri dari portofolio itu semg yang
mengajarkan tentang sifat dasar bagaimana manuasia péda

prinsipnya menggambarkan bahwa siswa membentuk atau

12 Fusnot, Consriktivisme: Theory, Perspectives and Praktisew York:CT, Teacher
College, 1996, him. 91
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membangun  pengetahuannya melalui interaksinya denga
lingkungannya?

Sejalan dengan itu, Menurut Hartli@jat, menyatakan bahwa
konstruktivisme belajar adalalbonstructing understanding atau
knowledge dengan cara mencocokkan fenomena, ide, atautaktiv
yang baru dengan pengetahuan yang telah ada deaypebahwa
sudah dipelajari?

Guru tidak semata-mata hanya merkéerimateri pelajaran
yang sifatnya teoritis kepada siswa. Tetapi siswau$ mampu
membangun pengetahuan dalam alam pikirannya. Guapatd
membantu dalam proses ini dengan cara-cara perataiayang
membuat informasi menjadi sangat bermakna, reledangan
kebutuhan siswa. Untuk menemukan atau menerapkatfirisgle-
ide ini dengan mengajak siswa agar menyadari girateategi yang
mereka pakai untuk belajar.

3) Pembelajaran DemokratiSémocratic Teaching

Melalui kegiatan pembelajaran patiof dengan pendekatan
STS peserta didik dilatih dan dibiasakan untuk piderdemokrasi.
Proses demokrasi dimulai dari perumusan permasaldtedas
sampai pada penyajian portofolio. Hal ini tampaklgaktivitas dan

kreativitas siswa yang begitu bebas mengekspresit@rmagai

13 Arni Fajar,Op Cit, him. 43
* Hari SudrajatOpCit, him. 32
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pengalaman belajarnya. Dan sudah tentu merupakayaupositif
dalam mewujudkan kehidupan demokrasi.
d. Strategi Portofolio.
Strategi insrtruksional yang digunakan dalam ehad bertolak dari
strategi

1) Inquiri Learning :Proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan
penemuan melalui proses berfikir secara sistemakarena
pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari mgayy akan
tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Secamam proses
Inquiri ini dilakukan dengan merumuskan masalah,ngagikan
hipotesis serta menguji berdasarkan data yang dkem
mengumpulkan data, dan membuat kesimpulan.

2) Problem Solving Learning: Mengajar memecahkan masalah
maksudnya bagaimana Guru memecahkan suatu persaaiguk
membantu siswa agar memahami dan menguasai materi
pembelajarai® Yang sesuai dengan prinsip-prinsip dalam mengajar,
antara lain:

a) Harus berdasarkan pengalaman yang sudah disigika.

b) Pengetahuan dan ketrampilan yang diajarkan Henssfat praktis.
c) Mengajar harus memperhatikan perbedaan indsediap siswa.
d) Kesiapan dalam belajar yang dijadikan landasdana mengajar.

e) Tujuan pengajaran harus diketahui siswa.
f) Mengajar harus mengikuti prinsip psikologis g belajar®

!> Wina SanjayaQp Cit, him. 119
® Hamzah B Uno, Perencanaan Pembelajaradakarta: Bumi Aksara, 2006, him. 7



20

e. Langkah-langkah Pembelajaran Model Portofolio
Dalam hal ini ditetapkdangkah-langkah guru sebagai berikut:

1) Mengidentifikasi masalah yang ada di masyarakat.

Untuk melakukan identifikasi masalah perlu diiwoleh diskusi
kelompok oleh guru dan siswa yaitu: mendiskusikgnain, mencari
masalah di masyarakat, kemudian memberi tugas hrureatang
masalah-masalah di lingkungan masyarakat yang gamberarti.

2) Memilih suatu masalah untuk dikaji di kelas.

Apabila kelas menganggap telah cukup informaguk membuat
kajian keputusan, maka kelas hendaknya memilithssdtu atas dasar
suara terbanyak atau demokrasi.

3) Mengumpulkan informasi yang terkait dengan nesghng dikaji.
Dalam hal ini kelas telah memilih satu masaiatuk dikaji misalnya:
mencari sumber informasi melalui perpustakaan,t dabar, tabloid,
majalah koran, radio dan lain-lain. Selanjutnya akel harus
memutuskan untuk mencari informasi lebih banyak.

4) Membuat portofolio kelas.

Siswa hendaknya telah menyelesaikan penejfaag memadai untuk
memulai membuat portofolio kelas. Selanjutnya s#luportofolio
bagian dokumentasi disusun secara sistematis sedaagan

kelompok masing-masing.
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5) Melakukan refleksi pengalaman belajar.
Refleksi adalah proses pengendapan pengalgamantelah dipelajari
yang dilakukan dengan mengurutkan kembali kejadian peristiwa
pelajaran yang telah dilaluinya.

Guru melakukan upaya ini untuk mengetadeberapa jauh
siswa telah mempelajari berbagai hal yang berkemmgan topik
yang dipelajari sebagai upaya belajar kelas sedai@mmpok.
Penyajian portofolio kelas kepada audien yang tdilkukan, sangat
bermanfaat dalam pelaksanaan refleksi ini, sebabtarp@an-
pertanyaan dan reaksi dari audien memberikan uniadik yang
penting bagi kela¥’

f. Manfaat dan Kelemahan Model Pembelajaran Portofolio
Adapun manfaat pembelajaran berbasis portofolituyai

1) Kemajuan siswa dapat terlihat dengan jelas

2) Penekanan hasil pekerjaan terbaik siswa membenergaruh
positif dalam belajar.

3) Membandingkan pekerjaan sekarang dengan yang dildagai
motifasi dan dibandingkan dengan pekerjaan orang la

4) Guru boleh membantu pekerjaan siswa secara meapelur

Kemudian kelemahan Portofolio meiipu
1) Memerlukan waktu relatif panjang dan segera

2) Pendidik harus tekun, sabar dan terampil
3) Tidak ada kriteria standar.

Y Arni Fajar,Op Cit, him. 54-87
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6. Pendidikan Agamalslam

Lingkup pendidikan Agama meliputi madrasah Ibtiddiy
Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, Madrsah Rmiyendidikan
Agama Islam, Pesantren dan Perguruan Tinggi Agataelbaik negeri
maupun swasta. Dengan bidang studi Figih, Akidahl@ Quran
Hadits, Sejarah Kebudayaan Isl&h.

Pendidikan agama lIslam yang terdiri daritanpelajaran diatas
memiliki berbagai materi yang berkaitan dengan rhgmsmbelajaran
portofolio yaitu:

a. Bidang studi Figih yang berhubungan dengan masaalita yanag
terjadi di lingkungan masyarakat seperti: matekiahj puasa, solat
jenazah (memandikan jenazah, mengkafani, mensaobatkakat.

b. Bidang studi Akidah Akhlak yang berkaitan denganemaKiamat,
akhlak terpuiji (birul walidain, husnuzan, sabahlés, dermawan) dan
materi akhlak tercela (suuzan, dengki, ujub), megiéat wajib bagi
Allasmaul Husna.

c. Bidang studi Quran Hadits, dengan materi memahAbRygur’an,
hadis hidup bermasyarakat (adab melihat orang)sdiladits, ijtihad,
kedudukannya dan bukti keotentikannya.

d. Bidang Sejarah Kebudayaan Islam dengan materi asagk sejarah

(kerajaan-kerajaan bercorak Hindu Budha dan Islanmdbnesia),

8 Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan dalam Perspektif Islaf@andung: PT Remaja Rosda
Karya, 2008, him. 24-26
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tarekh Islam priode mekah (perkembangan, pendikaangan
dakwah Nabi, syahabat2 yang pertama masuk islam)
Berdasarkan tujuan Pendidikan Agama Islidrasah Aliyah
memiliki tujuan Institusional Umum yaitu:

“Agar siswa menjadi Muslim yang bertakwa, berakhiaklia,
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam yang bé&ferusia
sehat jasmani dan rohani, berpengetahuan, teratapilmampu
melaksanakan tugas hidupnya dalam masyarakat ddvakiie
kepada Tuhan Yang Maha Esa untuk mencapai kebamadimia
dan akhirat. Tujuan Institusional Khusus Madraséilgai adalah:
Dalam bidang pengetahuan, keterampilan, bidangi rdian
sikap”!®

Menurut “Desim Budiansyah” prinsip-prinsip dasanodel
pembelajaran agama Islam berbasis portofolio yaitu:

a. Prinsip siswa belajar aktif: dalam proses pembedajadengan
mengunakan model pembelajaran portofolio hampieldish proses
pembelajaran mulai dari fase perencanaan diketggatan lapangan
sampai laporan berpusat kepada siswa.

b. Kelompok belajar kooperatif: proses pembelajaramgyderbasis
kerjasama baik dilakukan antara siswa maupun koerpolain
disekolah, termasuk kerjasama dengan orang tua gisw lembaga
yang terkait.

c. Pembelajaran patrtisipatorik: dalam proses ini sibetjar sambil
melakoni (Learning by doing)contohnya memilih masalah untuk
dikaji di kelas, siswa dapat menghargai dan mereependapat yang
didukung suara terbanyak.

d. Reaching teachingntuk menerapkan model pembelajaran portofolio
guru perlu menciptakan strategi yang tepat agavasisiempunyai
motifasi belajar yang tinggi, oleh karena itu gulapat meyakinkan
siswa akan kegunaan materi pelajaran selalu merdaik tidak
membosankan siswa.

e. Juyfull lerningMateri pelajaran apabila dipelajari dalam suasarsyy
menyenangkan, pelajaran tersebut akan mudah dipaimanberarti
model pembelajaran portofolio mengandung prinsigadabahwa
belajar itu harus dalam suasana yang menyenarigkan.

19 7akiyah Daradjat, Dkklimu Pendidikan Agama Islandakarta: Bumi Aksara, 2006.
Him. 110-113
% Dasim Budiansa®p Cit,him. 17



24

7. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Penerapan Model Pembelajaran
Portofolio

Sehubungan dengan prinsip-prinsip dasar model Hejatan
Pendidikan Agama Islam di atas Budiansyah menguigia faktor-
faktor yang mempengaruhi penerapan model pembatajportofolio
Pendidikan Agama Islam yaitu: faktor intern dastekn. Faktor intern
yaitu:

a. Latarbelakang Pendidikan Guru
Latar belakang pendidikan seorang glalam mengajar sangat
perlu diperhatikan, karena tingkat pendidikan m#mkemampuan
aplikasi pada inovasi pembelajaran.
b. Pengalaman Guru
Pengalaman adalah guru yang sangat lgerh&arena tanpa
pengalaman sesuatu itu tidak akan berarti apa-bBpgitu juga
dengan penerapan model pembelajaran portofolioenéaidengan
adanya pengalaman maka sesuatu itu akan mudahjader
adapun indikator pengalaman dapat dilihat sebagya:
a) Guru sudah memiliki buku tentang pembelajaran [stsba
portofolio
b) Guru pernah mengikuti pelatihan pembelajaran berbas
Portofolio
c) Guru sudah mempraktekkan model belajar Portofalsekolah.
d) Guru menerapkan dalam Rencana Pelaksanaan Pendoelaja
Sedangkan faktor ekstern yaitu:
a. Faktor fasilitas: sarana pelancar untuk memudab&tuskegiatan

belajar mengajar.
b. Biaya: dana pendukung untuk melancarkan kegiatan.
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c. Waktu: yang kurang medukung untuk melakukan saswang
sekiranya digunakan untuk kegiatan yang lain, yahth penting
seperti mencari informasi atau masalah di lingkanga
masyarkat?

B. Penelitian Relevan
Penelitian tentang pembelajaran portofolio sudamaie dilaksanakan
oleh peneliti-peneliti terdahulu, seperti:

Pelaksanaan Penilaian Portofolio Dalam Mata Pelajaran Fikih Di

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru yang dilakukan peneliti oleBncik

Abdul Rahmanmahasiswa UIN Fakultas Tarbiyah dan Keguruan auus

Pendidikan Agama Islam Tahun 2005/208&hwa kemampuan guru dalam

melaksanakan penilaian tergolong “kurang baik”.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhiaglalah:

a. Guru jarang memberikan kesempatan kepada siswak umigiakukan
penilaian, sehingga siswa tidak mengetahui kelemaden kekurangan
dirinya baik segi materi maupun setiap aspek ranah.

b. Guru tidak semua menyimpan hasil kerja siswa dafden sehingga
lembaran siswa berserakan.

c. Masih ada guru yang tidak membuat jadwal kegiatarofolio sehingga
portofolio dikerjakan sembarangan dan tidak sistema

d. Masih ada guru yang tidak mengundang orang tuardiaéggiatan penilaian

Portofolio.

1 Dasim BudiansyatQp Cit,him. 17
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Dengan demikian maksud penulis dalam penelitia lebih luas dari

penelitian sebelumnya, untuk mengetahui selurubkoajau guru Pendidikan

Agama Islam dalam menerapkan model pembelajaranfplio serta faktor-

faktor yang mempengaruhi di Madrasah Aliyah Ne@éd?ekanbaru.

C. Konsep Operasional

Setelah teori dipaparkan, agar tidak terjsdlah pengertian dalam

penelitian ini, maka penulis merumuskan konsepasgienal guna memberikan

batasan terhadap kerangka teoritis dalam memahamsek-konsep yang ada.

Indikator penerapan model pembelajaran portofodimmh Pendidikan Agama

Islam ialah:

1.

Guru mengidentifikasi masalah yang ada dimasyarakb@elum belajar,
diantaranya yaitu:

a) Mendiskusikan tujuan.

b) Mencari masalah di masyarakat.

c) Kemudian memberi tugas rumah tentang masalah-atadalingkungan

masyarakat yang dianggap berarti.

. Guru memilih masalah untuk kajian di kelas atasadasara terbanyak atau
demokrasi.

. Guru mengumpulkan informasi yang terkait dengan ahais yang akan
dikaji.
Guru dan siswa membuat dokumentasi portofolio kedasuai dengan
kelompok.

. Guru melakukan refleksi pengalaman belajar untuknoterasi siswa.
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6. Guru melaksanakan model pembelajaran portofolio ersiepbelajar
partisipatorik atau kerjasama.
7. Guru menerapkan suasana belajar yang menyenangkarp@ses belajar
mengajar tidak membosankan
Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapaadel pembelajaran
Portofolio Pendidikan Agama Islam yaitu: Faktoemmt yaitu:
1. Latar belakang Pendidikan Guru
2. Pengalaman guru.
Faktor Ekstern yaitu:
1. Faktor fasilitas
2. Biaya

3. Waktu
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A.Waktu dan Tempat Pendlitian
Waktu penelitian adalah setelah diadaseminar proposal pada 18 Mei
2010 yaitu tanggal 19 Juli semester VIII/ Tahun @Q011 dan tempat
penelitian adalah di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pblaamn.
B. Subyek dan Objek Pendlitian
Subyek penelitian adalah guru-gueingymengajar mata-mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, yaitu guru mata pelajarkid#h Akhlak, guru mata
pelajaran Quran Hadits, guru mata pelajaran Fgihy mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam, dan sebagai subjek pendukunghadapala sekolah dan
Wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Sedangkage&bpenelitian adalah
penerapan model pembelajaran portofolio.
C. Populas dan Sampsel
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 10 oraregditi dari 2 guru
mata pelajaran Akidah Akhlak dan Sejarah Kebudayakmm, 3 Guru mata
pelajaran Quran Hadits, 3 Guru pelajaran Figiloydng kepala Sekolah dan 1
orang wakil kepala Sekolah bidang kurikulum.
Mengingat populasi tidak banyak makaam penelitian ini tidak

mengadakan penarikan sampel.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang diperlukan dalametigan ini dikumpulkan melalui
beberapa cara yaitu:

1. Observasi: pengamatan langsung tentang Penerapdel Ndembelajaran
dalam kelas oleh guru Pendikan Agama Islam. Olbsemi dilakukan
untuk melihat bagaimana model pembelajaran portoftdlam Pendidikan
Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru.

2. Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancaraiffterviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
Wawancara ini ditujukan kepada Kabid Kurikulum d&apala Sekolah.

3. Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yanah tel
didokumentasikan dalam buku-buku yang telah tertseperti: sejarah
berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru, Kutm, data guru,
data siswa, sarana prasarana, organisasi sekolanboiku sumber, jadudl.

E. Teknik Analisi Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik kdpsf analisis,
yaitu setelah data-data tekumpul maka akan diamatiengan deskriptif
kuantitatif dan prosentase.
Dengan cara diklasifikasikan dua kelomp@kni data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diungkapkan dengan ahata atau kalimat dan
dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperdbia$il kesimpulan hasil

wawancara atau observasi.

! Djumhur, Bimbingan Dan Penyuluhan di Sekolah, Bandung C.V 1lmu,1975, him. 64



30

Sedangkan data dalam bentuk kuantitdigersenkan, kemudian
ditransformasikan dengan angka-angka sehingga dipatoleh tafsiran dan
diprosentasekah.

Adapun untuk menganalisa hasil penelitigang telah terkumpul
menggunakan teknik deskriptif dan untuk melengkapalisis deskriptif

tersebut digunakan analisisa statistik terhadam datantitatif dari hasil
observasi, dalam hal ini dipakai rumus FE;QOO%

Keterangan : P : Prosentase
F : Jawaban
NJumlah responden.®
Adapun kriteria penerapan model portofoliaka dapat diklasifikasikan

dalam empat kategori, berdasarkan hasil perseakdse yaitu:
1. Kriteria penilaian 81% -100% maka disimpulkan papannya tergolong

optimal
2. 61% - 80% maka disimpulkan penerapannya tergolakgg optimal
3. 41% - 60% maka disimpulkan penerapannya tergolomngrig optimal
4. 21% - 40% maka disimpulkan penerapannya tergolioiads bptimal
5. 0% - 20% maka disimpulkan penerapannya tergolong sarigak t

maksimar®

2 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Suska RiEanik Penyusunan Skripsi, Pekanbaru,
2006/1428, him. 17
% Anas Sudiono Pengantar Statistik Pendidikan, JakartaRajawali Press, 1967, him. 40

> Ridwan,Skala Pengukuran Variabel variabel Penelitian, Bandung : Alfabeta, 2002, him. 13
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BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbau

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru berdiri tah@n8lberasal dari
sekolah persiapan IAIN SUSQA Pekanbaru dialih fikegs menjadi
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru dengan AlamalLdiPelajar (KH.
Ahmad Dahlan) pada Tahun 1982/1983 dibangun gecharg di JL.
Bandeng. 1 unit 4 ruang belajar peningkatan satenia dilakukan. Tahun
1983/1984 dibangun lagi unit 3 ruang belajar. Tak986/1987 seluruh
kegiatan pendidikan dipusatkan di sekolah Madrasilah Negeri 1
Pekanbaru di JL Bandeng no 51 A. Pekanbaru Tah@8/1993 Madrasah
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru ditetapkan di Madrasaliya Negeri 1
Pekanbaru. Seiring berjalannya waktu MAN Pekanliarus membenahi
diri, peningkatan sarana dan prasarana terus d##akuTahun Pelajaran
1983/1984 dibangun lagi 3 ruangan belajar. Karamngan belajar di
Kampus MAN Pekanbaru jalan Bandeng sudah cukup mi@mantuk
melakukan proses belajar mengajar maka pada Tablajpfan 1986/1987
seluruh kegiatan pendidikan dipusatkan di KampusNVi2ekanbaru jalan
Bandeng No. 51 A. Pada Tahun Pelajaran 1992/1993\ MPekanbaru

ditetapkan menjadi MAN 1 Pekanbaru.
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MAN 1 Pekanbaru sebagai MAN senior di Propinsi Riguus
melakukan peningkatan fungsi dan peranannya. Meardiadrasah Aliyah
Swasta melalui wadah Kelompok Kerja Madrasah (KKdfinana para
anggotanya diberikan panduan dan dukungan baikndhkl peningkatan
SDM para tenaga pendidik, pengembangan kurikulungda penerapan
sistem pembelajaran yang prestatif. Sejak berdimai saat ini MAN 1
Pekanbaru terus menerus meningkatkan pendidikaragaebSekolah
Menengah Umum berciri Agama Islam, mempersiapkami@@u Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas harapan orang t@syarakat dan bangsa
Indonesia.

MAN 1 Pekanbaru juga memiliki cabang yang teHetid JlI.
Sembilang No. 73 Rumbai-Pesisir Pekanbaru Riau.a@abMAN 1
Pekanbaru ini bertujuan untuk memfasilitasi anakkayang berdomisili di
sekitar Rumbai dan Rumbai Pesisir yang jauh darB@ndeng. Di sini
terdapat 3 lokal yang terdiri dari kelas X7, XISIB. Lokal rumbai ini di
coordinator oleh MAN 1 Pekanbaru yang setiap kegiaerta peraturan.

Namun penulis tidak melakukan penelitian di cabavigdrasah
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru yang di Rumbai Pesiskar@nakan penulis
tidak mampu melakukannya, disamping jauh juga degi dana tidak
mencukupi untuk meneliti, cukup mewakili yang dkaah yang di Jin

Bandeng Kec. Marpoyan Damai, Pekanbaru.

! Dokumen, Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Negé?ekanbaru
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2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
Terwujudnya Madrasah Aliyah Negeri 1 Rdéda@u sebagai lembaga

Pendidikan tingkat menengah umum berciri khas Agkstaan yang Islami,

populasi dan berkualitas dalam membina sumber dayanusia yang

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT Mengenai iirengetahuan dan
teknologi serta mampu mengaktualisasikan dalam anakgt.
Misi Madrasah Aliyah NegerPgkanbaru yaitu:

a. Terwujudnya Madrasah Aliyah Negeri | Pekanbaru gab&adrasah
yang disenangi dan dibutuhkan oleh semua pihakifdaenerapan K3)

b. Terciptanya kehidupan Islami di lingkungan Madragdiyjah Negeri |
Pekanbaru diperlihatkan oleh prilaku ikhlas, ukhiowsederhana, sopan,
dan bebas berkreasi.

c. Terbinanya setiap pribadi guru sebagai tenaga kighikan yang
profesional sesuai tuntutan dunia pendidikan.

d. Diterimanya lulusan Madrasah Aliyah Negeri | Pekambdiperguruan
tinggi negeri dan swasta atau lapangan kerja segumegan kemampuan
akademik yang dimilikinya.

e. Terciptanya hubungan kerja sama yang harmonis antéadrasah
Aliyah Negeri | Pekanbaru dengan berbagi pihak.

Untuk mewujudkan visi dan misinyaadidasah Aliyah Negeri |

Pekanbaru mempunyai beberapa strategi antaradalate:
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a. Meningkatkan kesadaran seluruh siswa dan guru samgawan
Madrasah Aliyah Negeri | Pekanbaru dalam menerapaaksanaan
ketertiban, keamanan, kebersihan, dan keindah&akskeluargaan.

b. Menyiapkan guru Madrasah Aliyah Negeri | Pekanbaerta
pegawai tata usaha menjadi tenaga kependidikan yaofgsional
melaui MGMP, Penataran/Pelatihan studi bandingsghagainya.

C. Meciptakan suasana kehidupan yang islami dilingkanigladrasah
Aliyah Negeri | Pekanbaru dengan sistem keteladaokst guru
pegawai dan siswa, berbusana muslim ibadah pokalkamalah dan
sebagainya.

d. Mengembangkan proses pembelajaran yang diarahkaga pa
penguasaatBasic Knowledge of Science Tehnologydn Leadership
Live Skill atas dasar asah, asuh, asih dengan sistem maiadiri
kelompok.

e. Menciptakan hubungan kerja sama yang baik di linglam intern
Madrasah Aliyah Negeri | Pekanbaru dan hubungajalsama yang
baik dengan berbagai pihak (ekstern).

Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekantaru

Struktur organisasi Madrasah Aliyah Nedefiekanbaru dapat di lihat

pada lampiran selanjutnya.

Keadaan Guru Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
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Guru merupakan komponen terpentingrdgbroses belajar mengajar,
guru sebagai tenaga pengajar mempunyai andil yangas besar di suatu
sekolah. Keberadaan guru dalam dunia pendidikariai®a dalam proses
belajar mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pbkam telah mempunyai
tenaga pengajar guru dan karyawan yang dapat miaibeilmu
pengetahuan pendidikan serta pelajaran kepada .siwadaan guru
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru dapat dilihdedampiran.

. Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru

Siswa merupakan komponen yang terpenting daaatu lembaga
Sekolah sebagai penentu jalannya proses pendidikamena siswa
merupakan bagian integral dari proses belajar mangéiisamping itu juga
sangat berpengaruh sekali dalam pendidikan. Selgaburdengan itu

keadaan siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbalaladebagai berikut:

TABEL |
KEADAAN SISWA MADRASAH ALIYAH NEGERI 1
PEKANBARU
No Kelas Rombel Siswa Jumlah
LK PR

1 Kelas X X, 1 12 28 40
X, 2 14 26 40
X, 3 13 29 42
X, 4 10 32 42
X, 5 10 29 39
X, 6 13 27 40
X, 7 14 26 40

Jumlah 86 197 283
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2 Kelas XI X, 1 25 18 43
Xl, 2 16 16 32
XI, 3 10 32 42
Xl, 4 18 27 45
X, 5 9 32 41
XI, 6 16 28 44
X, 7 17 25 42
Jumlah 111 178 289
3 Kelas XII Bahasa 1 12 28 40
Bahasa 2 10 31 41
IPA-1 9 28 37
IPA-2 10 32 42
IPS-1 14 35 49
IPS-2 16 29 45
IPS-3 11 27 38
Jumlah 82 210 292

Dokumentasi Sekolah

6. Sarana dan Prasarana

Dalam lembaga pendidikan sarana dan p@asasangat diperlukan
untuk menunjang proses belajar mengajar agar tuyaeny di inginkan
tercapai. Dengan adanya sarana dan prasarana yam@dai akan dapat
memberikan kemungkinan yang lebih besar bagi lembagsebut untuk
mencapai tujuan yang diharapkan:

TABEL I

SARANA DAN PRASARANA MADRASAH ALIYAH
NEGERI 1 PEKANBARU

No Nama Jumlah Keadaan
1 Infokus lab.Kimia 1 Buah Tidak baik
2 Infokus lab.Fisika 1 Buah Tidak baik
3 | Infokus lab.Biologi 1 Buah Tidak baik
4 Infokus lab.Bahasa 1 Buah Tidak baik
5 infokus lab.B.Arab 1 Buah
6 | Infokus R.MTK 1 Buah
7 | Infokus R.Geografi 1 Buah
8 | Infokus R.Ekonomi 1 Buah
9 Infokus R.QURDIS 1 Buah
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10 | Infokus Rumbai 1 Buah Baik
11 | Infokus R.Figih 1 Buah Baik
12 | Infokus Mobile 5 Buah Baik
13 | Infokus R.Komputer 1 Buah Baik
14 | Bola voli 6 Buah Baik (2 buah)
15 | Bola Basket 3 Buah Baik
16 | Bola Takraw 40 Buah Baik
17 | Net Voli 2 Buah Baik
18 | Net Takraw 1 Buah Baik
20 | Net Bulu Tangkis 1 Buah Baik
21 | Meja Tenis Meja 2 Buah Baik
22 | Bad Tenis Meja 4 Buah Baik

Dokumentasi Sekolah

7. Kurikulum dan Kegiatan Ekstrakurikuler MAN 1 Pekanb aru

a. Kurikulum

Struktur  kurikulum MAN1 Pekanbaru melip substansi

pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang igdéad selama 3

tahun, mulai dari kelas X sampai kelas Xl daniteatas beberapa mata

pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri.

Daftar nama-nama tenaga kurikulum :

Waka kurikulum
Staf kurikulum
Staf kurikulum
Staf kurikulum
Staf kurikulum

: Cholid, S.Pd M.A

: Emhadelima, M.Pfis

: Agus Salim Tanjung, M.A
: Dra. Yeni Azrida

: Fauziah, S.Pd

Adapun tugas kurikulum diantaranya:

1. Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan

2. Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran

3. Mengatur penyusunan program pengajaran (prograrasgem

4. Mengevaluasi pembelajaran yang berkualitas
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MAN 1 Pekanbaru memiliki KTSP dengan standaulkssian dari
masing-masing mata pelajaran yang berbeda sesuganleketetapan
kurikulum tersebut. Adapun mata pelajaran wajingyaesuai dengan
kurikulum yang berlaku disekolah adalah sebagakberQur'an Hadist,
Figih, Agidah akhlak, SKI, Bahasa Arab, PKN, Amotogi, Bahasa
Indonesia, Bahasa inggris, Ekonomi, Geografi, Sogip Bimbingan
Konseling, Matematika, Fisika’, Kimia, Sejarah, B&udaya, Penjas
Orkes, TIK, Biologi®

. Kegiatan Ekstrakurikuler
Adapun kegiatan ekstrakurikuler antara lain: Palilegah Remaja
(PMR), Kelompok lImiah Remaja (KIR), Pramuka, SBaica Al-quran,
Seni Musik, Pendidikan Kesehatan Sekolah (PKS)hi@tga, Bidang,
Keislaman.

1) Struktur organisasi bidang keislaman :

Waka keislaman : Ghafardi, S.Ag

Staf keislaman : Sri Hastuti, M.S.M.Ag
Staf keislaman . Irwan Efendi, S.Pdi
Staf keislaman : Mulya Hastuti, S.Kom

Bidang-bidang keislaman :
a) Rohis

b) Shalat Dzuhur Berjama’ah
c) Pembacaan Asmaul Husnah( 99 sifat allah)
d) Kultum (ceramah singkat)

e) Menjalankan Kendali Ibadah

2 Dokumen Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekant2010/2011.
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Dibawah ini adalah aspek/ sub judulgydiujikan:
1) Kelas X semester 1, tentang ibadah

a) Niat shalat fardhu dan do’a iftitah
b) Takbiratul ihram beserta terjemahannya
c) Surat al-fatihah beserta teriemahannya
d) Bacaan ruku’ beserta terjemahannya
e) Bacaan ‘iktidal beserta terjemahannya
f) Bacaan sujud beserta terjemahannya
g) Do’a duduk antara dua sujud beserta terjemahannya
h) Bacaan attahiyatul akhir beserta terjemahannya
i) Salam beserta terjemahannya
2) Kelas X semester 2, tentang ibadah
a) Shalat jenazah
b) Shalat jama’ dan gashar

¢) Sujud sahwi dan sujud syukur

3) Kelas XI semester 1, tentang dzikir ba’da shalat
a) Dzikir setelah shalat fardhu
b) Do’a setelah shalat fardhu (minimal 5 macam)
4) Kelas XI semester 2, tentang surat dalam shalat
5) Kelas XII semester 1, tentang surat yasin
6) Kelas XIl semester 2, tentang surat yasin.

Judul-judul di atas menjadi landasan peéail yang bisa di
angsur, namun wajib di stor kepada guru yang djukursebagai

penagih ayat. Apabila siswa tersebut tidak menydiafalannya

* Dokumentasi, Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru
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sebelum saat yang di tentukan (sebelum penerima@ort), maka
siswali tersebut akan sulit untuk menerima rapdrituk itu, siswali

hendaknya menyerahkan hafalan tersebut sebeluaik&elas.

. Penyajian Data

1. Data Tentang Penerapan Model Pembelajaran Portofad Dalam
Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Pekanbaru
Setelah data dikumpulkan melalui hasil ols® dikualifikasikan,
kemudian dianalisis dan diberi dua alternatif yaftYa” menunjukan
terlaksananya kegiatan yang diobservasi, sedangkavaban “Tidak”
menunjukan tidak terlaksananya kegiatan yang diothk®ata dimaksud

penulis sajikan dalam bentuk tabel-tabel sebagé#ie

TABEL IlI
HASIL OBSERVAS|I TERHADAP SUBYEK 1

Materi : Akidah Akhlak
Tempat Observasi : Kelas Xl 4
Tanggal Observasi : 24, 31, Juli, 7 Agustus, 21S#ptember 2010
Observasi Jumlah
No Indikator yang diamati [ I 1T v Y

Y| T|Y | T|Y|T (Y |T |Y|T]|Y
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masald
antaran

Guru mengidentifikasi
sebelum Dbelajar di
yaitu:

a. Mendiskusikan tujuan

b. Mencari masalah dimasyarak

c. Kemudian memberi tuga
rumah  tentang masala
masalah di lingkunga
masyarakat
berarti.

yang dianggap

S
"'l_
h1

Guru memilih masalah untu
kajian kelas atas dasar su:
terbanyak atau demokrasi.

Guru mengumpulkan informa
tentang masalah yang dikaji.

Guru dan siswa membu
dokumentasi  portofolio  kela
sesuai dengan kelompok siswa.

Guru melakukan mereflek
pengalaman

memotifasi siswa.

belajar untyko

Guru menerapkan mod

pembelajaran portofolio seper

belajar
kerjasama.

partisipatorik ata

Guru menerapkan suasana belajar

yang menyenangkan agar pros
belajar mengajar tida
membosankan

5ds
k

Jumlah

UT

Prosentase

56
%

44
%

33
%

66
%

33
%

67
%

33
%

67
%

67
%

33
%

44
%

56
%

Tabel hasil observasi di atas menunjukan jawabai’ ‘terjumlah

20 kali dan jawaban “TIDAK” berjumlah 25 kali. Bexshrkan tabel di

atas, ternyata frekuensi jawaban tertinggi adalalvapan “TIDAK”

dengan prosentase 56 % sedangkan jawaban “YA” ptasenya 44 %.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Penerapan elMod
Pembelajaran Portofolio oleh guru “A” dapat digajkan kurang optimal.
Hal ini dapat dilihat dari 9 aspek yang diobserdaiam pelaksanaan 5
kali observasi, ternyata 44 % dilakukan oleh guili $ementara yang

tidak dilakukan oleh guru “A” adalah 56 %.
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TABEL IV
HASIL OBSERVAS|I TERHADAP SUBYEK 2

Materi : Akidah Akhlak
Tempat Observasi : Kelas X 4
Tanggal Observasi : 30 Juli, 6, 13, 20,27 AgugQuK0.

Observasi
No Indikator yang diamati | Il I v V | Jumlah
Y| T|Y | T|Y|T|Y|T|Y|T|Y |T
1 Guru mengidentifikasi masalgh
sebelum belajar di antaranya yaitu:
a. Mendiskusikan tujuan 1 /0|01 |01 0|2 (0|1 |1 4

b. Mencari masalah di masyarakat 1 |0 (1 |0 |0 (1 |1 (O |O |1 |2

Cc. Kemudian memberi  tugds
rumah tentang masalah-masajdh (1 |1 |0 (O |1 |1 (O |O |1 |3 2
di lingkungan masyarakat yang
dianggap berarti.

2 Guru memilih masalah untuk
kajian kelas atas dasar suara |0 [0 | 10| 1|0 |1 0|1 1 4
terbanyak atau demokrasi.

3 Guru mengumpulkan informasi
tentang masalah yang dikaji. oO|1/1, 012 (0|1 |0 |1 |0 |4 1
4 Guru dan siswa membuat

dokumentasi  portofolio kelasO (1 [0 |1 |1 |0 |O (1 |1 |O 3 2
sesuai dengaan kelompok siswa,

5 Guru melakukan merefleksi
pengalaman belajar unty)o |1 |1 |0 |2 (O |1 |0 |1 |0 |4 1
memotifasi siswa.

6 Guru menerapkan model
pembelajaran portofolio sepeftt (O |1 |O |1 |O |1 |O |12 |0 |5 0
belajar partisipatorik atau
kerjasama.
7 Guru menerapkan suasana belajar
yang menyenangkan agar prosés |1 |1 |0 (1 |0 |1 |0 |1 |0 |4 1
belajar mengajar tidak
membosankan
Jumlah 41 5,6 3| 5| 4 6/ 3 5 4 28 1]
Prosentase 44 | 56| 67| 33| 56|44 |67|33|56|44| 62 | 38

%% | % | %| % | % || ||| %| % | %
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Tabel hasil observasi di atas menunjukan jawabai’ ‘terjumlah
28 kali dan jawaban “TIDAK” berjumlah 17 kali. Bexshrkan tabel di
atas, ternyata frekuensi jawaban tertinggi adadatapan “YA” dengan
prosentase 62 % sedangkan jawaban “TIDAK” prosentgs 38 %.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Penerapan elMod
Pembelajaran oleh guru “B” dapat digolongkan culygbimal. Hal ini
dapat dilihat dari 9 aspek yang diobservasi dalataksanaan 5 kali
observasi, ternyata 62 % dilakukan oleh guru “Bfeatara yang tidak

dilakukan oleh guru “B” adalah 38 %.
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TABEL V
HASIL OBSERVASI TERHADAP SUBYEK 3

Materi : Quran Hadits.
Tempat Observasi : Kelas X 1.
Tanggal Observasi : 20, 22, 27 Juli — 3, 10 Agu2@10.

Observasi Jumlah

No Indikator yang diamati I Il 1l v V
Y | T|Y | T|Y|T|Y |T|Y|T Y T

1 Guru mengidentifikasi masalah
sebelum belajar di antaranya
yaitu: 1 (0|0 |1 ]|0|1 |12 0|01 |2 |3
a. Mendiskusikan tujuan
b. Mencari masalah dio 11]0 1101 0| 1| 0] 1 O 5

masyarakat
C. Kemudian memberi tugas

rumah tentang masalahO 1|1 0|01 |0 |1 |1 ]|0]2 3

masalah  di  lingkungan
masyarakat yang dianggap
berarti.

2 Guru memilih masalah untuk
kajian kelas atas dasar suad |1 |O 101 012 |0 |1 ]O0 5
terbanyak atau demokrasi.

3 Guru mengumpulkan informasi
tentang masalah yang dikaji. | O 1 |0 1/0(12 0 (2|01 ]0 5

4 Guru dan siswa membuat
dokumentasi portofolio kelasO 1 |0 1/0(12 02|01 ]0 5
sesuai dengan kelompok siswa.

5 Guru melakukan merefleksi
pengalaman  belajar  untdlO 1 |1 0|10 |0 |2 |1 (0 |3 2
memotifasi siswa.

6 Guru menerapkan model
pembelajaran portofolio sepertD 1 |0 1/0(12 02 (|0]|1]0 5
belajar  partisipatorik  atau
kerjasama.

7 Guru  menerapkan  suasana
belajar yang menyenangkan agdr |0 |1 0|10 |0 |2 |0 |1 |5 0
proses belajar mengajar tidak

membosankan
Jumlah 2 7 3 62| 7| 2| 7| 3| 6] 12| 33
Prosentase 22 78 | 33 6722|7822 |72|33|67|27 73

% |% |[% | |% |% | % |%|%|% | % |%
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Tabel hasil observasi di atas menunjukan bahwa awdYA”
berjumlah 12 kali dan jawaban “TIDAK” berjumlah Bali. Berdasarkan
tabel di atas, ternyata frekuensi jawaban tertinggalah jawaban
“TIDAK” dengan prosentase 73 % sedangkan jawabanA™Y
prosentasenya 27 %.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Penerapan elMod
Pembelajaran Portofolio oleh guru “C” dapat diggjkan kurang optimal.
Hal ini dapat dilihat dari 9 aspek yang diobservdaiam pelaksanaan 5
kali observasi, ternyata 27 % dilakukan oleh gu@i Sementara yang

tidak dilakukan oleh guru “C” adalah 73 %.
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TABEL VI
HASIL OBSERVASI TERHADAP SUBYEK 4

Materi : Quran Hadits.
Tempat Observasi : Kelas XI 1.
Tanggal Observasi : 2, 9, 16 Agustus, 23, 27 Samte 2010

Observasi Jumlah
No Indikator yang Diamati | T M v vV
Y | T|Y|T|Y|T Y T Y T Y T
1 | Guru mengidentifikas
masalah sebelum belajar |di
antaranya yaitu: 1 0 |0 |1 0 |1 0 1 0 1 1 4

a. Mendiskusikan tujuan
b. Mencari masalah di0 1 ]/0]|1 0|1 0 1 0 1 0 5
masyarakat
c. Kemudian memberi
tugas rumah tentang0 1|1 10 0 |1 1 0 0 1 2 3
masalah-masalah i
lingkungan masyarakat
yang dianggap berarti.

2 | Guru memilih masalah
untuk kajian kelas atasO 110 |1 0 |1 1 0 0 1 2 3
dasar suara terbanyak atau
demokrasi.

3 | Guru mengumpulkat
informasi tentang masalghd 110 |1 0 |1 0 1 0 1 0 5
yang dikaji.

=}

4 | Guru dan siswa membuat
dokumentasi portofolio O 1|0 |1 0 |1 0 1 0 1 0 5
kelas sesuai dengan
kelompok siswa.

5 Guru melakukan merefleksi
pengalaman belajar untulO 1|1 10 1 1|0 1 0 1 0 3 2
memotifasi siswa.

6 | Guru menerapkan model
pembelajaran portofolip O 1|0 |1 0 |1 0 1 0 1 0 5
seperti belajar partisipatorik
atau kerjasama.

7 | Guru menerapkan suasana
belajar yang menyenangkari 0|1 ]0 1 1|0 1 0 1 0 5 0
agar proses belajar

mengajar tidak

membosankan
Jumlah 2 7 3|6 2 | 7 3 6 2 7 11| 34
Prosentase 22 |78 (33|67 |22 |78 |33 |66 |22 |78 |24 |76

% |[% | % |[% |[% % [% |[% | | | | %
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Tabel hasil observasi di atas menunjukan bahwa lawdYA”
berjumlah 11 kali dan jawaban “TIDAK” berjumlah &4li. Berdasarkan
tabel di atas, ternyata frekuensi jawaban tertinggalah jawaban
“TIDAK” dengan prosentase 76 % sedangkan jawabanA™Y
prosentasenya 24 %.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa PenerapanelMod
Pembelajaran oleh guru “D” dapat digolongkan kurapgimal. Hal ini
dapat dilihat dari 9 aspek yang diobservasi dalataksanaan 5 kali
observasi, ternyata 24 % dilakukan oleh guru “Dfmeatara yang tidak

dilakukan oleh guru “D” adalah 76 %.



TABEL VII
HASIL OBSERVASI TERHADAP SUBYEK 5

Materi : Quran Hadits.
Tempat Observasi : Kelas XII 3
Tanggal Observasi : 29 Juli— 5, 12 19 26 Agu2i).
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Observasi Jumlah
No Indikator yang diamati I Il 1l \Y V
Y| T|Y|T|Y]|T Y| T
1 Guru mengidentifikasi masalah
sebelum belajar di antaranya
yaitu: 110|012 j0 |2 |2 (0 O |1 (2 |3
a. Mendiskusikan tujuan
b. Mencari masalah do {1012 ,0| 1|10 0 1 1 4
masyarakat
c. Kemudian memberi tugds
rumah tentang masalah® |1 |1 |0 0O 1 10 |1 |1 10 2 3
masalah  di  lingkungan
masyarakat yang dianggap
berarti.
2 Guru memilih masalah untuk
kajian kelas atas dasar sua@ |1 [0 |1 |0 |1 |1 |O 0 1 71 |4
terbanyak atau demokrasi.
3 Guru mengumpulkan informasi
tentang masalah yang dikaji. [0 (1 |0 |1 (0 |1 |0 |1 0 1 /0 |5
4 Guru dan siswa membuat
dokumentasi portofolio kelas® |1 |0 |1 |0 |1 |0 |1 0 1 10 5
sesuai dengan kelompok siswal.
5 Guru melakukan  merefleksi
pengalaman  belajar unty® |1 |1 |0 |1 10 [0 |1 1 0 |3 2
memotifasi siswa.
6 Guru menerapkan model
pembelajaran portofolio sepertP |1 |0 |1 |0 |1 |1 |O 0 1 |1 4
belajar partisipatorik atau
kerjasama.
7 Guru  menerapkan  suasapa
belajar yang menyenangkan agdr [0 |1 |0 |1 |0 |0 |1 1 0 |4 1
proses belajar mengajar tidak
membosankan
Jumlah 2 |7|3|6|2| 7|4 5 | 3| 6| 14| 3
Prosentase 22| 78|33 |67|22|78|44 |56 |33 |67 |31 |69
% % | % | % | % | % | % | % % % % %

Tabel hasil observasi di atas menunjukan bahwa awdYA”

berjumlah 14 kali dan jawaban “TIDAK” berjumlah Bali. Berdasarkan
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tabel di atas, ternyata frekuensi jawaban tertinggalah jawaban
“TIDAK” dengan prosentase 69 % sedangkan jawabanA™Y
prosentasenya 31 %.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Penerapan elMod
Pembelajaran oleh guru “E” dapat digolongkan kurapgmal. Hal ini
dapat dilihat dari 9 aspek yang diobservasi dalataksanaan 5 kali
observasi, ternyata 31 % dilakukan oleh guru “BEheetara yang tidak

dilakukan oleh guru “E” adalah 69 %.
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TABEL VI
HASIL OBSERVASI TERHADAP SUBYEK 6

Materi : Sejarah Kebudayaaartsl
Tempat Observasi : Kelas XI 1.
Tanggal Observasi : 9, 16, 23 Agustus, 27 Septemb@ktober 2010.

Observasi Jumlah
No Indikator yang diamati | Il 11 v V
Y| T|Y|T|Y|T |[Y|T |Y |[T|Y |T
1 Guru mengidentifikasi masalah
sebelum belajar di antaranya
yaitu: o101 /0|212 |O |1 |O |1 |0 |5

a. Mendiskusikan tujuan
b. Mencari masalah di0O |1 ([0O|1| 0] 1 0| 1 o 1 O 5
masyarakat
c. Kemudian memberi tugas
rumah tentang maslah-
maslah di lingkungan0O |1 |O |1 |O |1 |1 |0 |1 |0 |1 4
masyarakat yang
dianggap berarti.

2 Guru memilih masalah untuk
kajian kelas atas dasar sua@d |1 |0 |1 |0 |1 0 |1 0O |1 |0 5
terbanyak atau demokrasi.

3 Guru mengumpulkan informasi
tentang masalah yang dikaji. {0 (1 {1 |0 |1 |O 0 |1 1 /0|3 2

4 Guru dan siswa membuat
dokumentasi portofolio kelasO |1 (1 [0 |0 |1 0 |1 1 |0 |2 3
sesuai dengan kelompok siswa.

5 Guru melakukan merefleksi
pengalaman belajar untukk (O |0 |1 |0 |1 110 0 |1 |2 3
memotifasi siswa.

6 Guru  menerapkan  model
pembelajaran portofolio sepeftd |1 |1 |0 |1 [0 0 |1 1 (0|3 2
belajar  partisipatorik  atal
kerjasama.

7 Guru menerapkan suasana
belajar yang menyenangkaii |[O |1 |0 |1 |1 110 1 |0 |4 1
agar proses belajar mengajar
tidak membosankan

Jumlah 21714 |5|2|7 | 3| 6| 4| 5/ 15| 3

Prosentase 2278|4456 (22|76 |33 |67 |44 |56|33 |67
% | % [% | % | % | % | % | % % | % | % %
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Tabel hasil observasi di atas menunjukan bahwa awdYA”
berjumlah 15 kali dan jawaban “TIDAK” berjumlah 8@li. Berdasarkan
tabel di atas, ternyata frekuensi jawaban tertinggalah jawaban
“TIDAK” dengan prosentase 67 % sedangkan jawabanA™Y
prosentasenya 33 %.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Penerapan elMod
Pembelajaran oleh guru “F” dapat digolongkan kurapgimal. Hal ini
dapat dilihat dari 9 aspek yang diobservasi dalatakasanaan 5 kali
observasi, ternyata 33 % dilakukan oleh guru “Rheetara yang tidak

dilakukan oleh guru “F” adalah 67 %.
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TABEL IX
HASIL OBSERVAS|I TERHADAP SUBYEK 7

Materi : Sejarah Kebudayadans
Tempat Observasi : Kelas X 4.
Tanggal Observasi : 30 Juli- 6, 12 Agustus, 24&aper, 1 Oktober 2010.

Observasi Jumlah
No Indikator yang Diamati I Il I [\ V
Y|[TI|Y|T|Y|T|Y [T |Y |T Y T
1 | Guru mengidentifikas
masalah  sebelum  belajar
diantaranya yaitu: 1|00 2|0 |10 110 1 1 4

a. Mendiskusikan tujuan

b. Mencari masalah diz1 (0|1 0| 0| 1] 1 0| 1 0 4 1
masyarakat

c. Kemudian memberi tugds
rumah tentang maslahO (1 |0 |1 |0 |1 |1 |O |1 0 2 3

maslah di  lingkungamn
masyarakat yang dianggap
berarti

2 | Guru memilih masalah untuk
kajian kelas atas dasar suarh |O |O |1 |O |1 |O 110 1 1 4
terbanyak atau demokrasi.

3 | Guru mengumpulkamn
informasi tentang masalalD |1 |1 (0 |1 |0 |1 0 |1 0 4 1
yang dikaji.

4 | Guru dan siswa membuat
dokumentasi portofolio kelasO |1 |0 |1 |1 (0 |O 110 1 1 4
sesuai dengan  kelompok
siswa.

5 Guru melakukan merefleksi
pengalaman belajar untyl0 |1 |1 |0 |1 |0 |1 0 |1 0 4 1
memotifasi siswa.

6 | Guru menerapkan  model
pembelajaran portofolip
seperti belajar partisipatorik
atau kerjasama.

7 Guru menerapkan suasapa
belajar yang menyenangka® |1 |1 |0 |1 |0 |1 0 |1 0 4 1
agar proses belajar mengajar
tidak membosankan

Jumlah 4 |5 |5|4|5| 4| 6 3| 6 3 26 19

Prosentase 44 | 56 |56 | 44 |56 | 44|67 |33 |67 |33 |58 |42
% [% | % | % [ % | % | % % | % % % %
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Tabel hasil observasi di atas menunjukan bahwabawaYA”
berjumlah 26 kali dan jawaban “TIDAK” berjumlah k8li. Berdasarkan
tabel di atas, ternyata frekuensi jawaban tertingdalah jawaban
jawaban “YA” prosentasenya 58 % sedangkan “TIDAKE&ndan
prosentase 42 %.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa PenerapanelMod
Pembelajaran oleh guru “G” dapat digolongkan kuraptimal. Hal ini
dapat dilihat dari 9 aspek yang diobservasi dalataksanaan 5 kali
observasi, ternyata 58 % dilakukan oleh guru “Gheetara yang tidak

dilakukan oleh guru “G” adalah 42 %.
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TABEL X
HASIL OBSERVASI TERHADAP SUBYEK 8

Materi : Figih
Tempat Observasi : Kelas XII 3
Tanggal Observasi : 11, 18, 25 Agustus, 22, 29saper 2010

Observasi Jumlah

No Indikator yang Diamati I Il 1l \Y V
Y| T|Y|T|Y|T|]Y |T]Y TI|Y| T

1 Guru mengidentifikasi masalgh
sebelum belajar di antaranyayaitg:1 (0 (O |1 |0 |1 [0 (1 |O 1)1 |4
a. Mendiskusikan tujuan

b. Mencari masalah di masyarakat 0 |1 |0 |1 |0 |1 |1 [0 (1 0|2

c. Kemudian memberi  tugds
rumah tentang masalah-masalgh {1 (0 |1 |1 (O |1 |0 |1 0 3 |2
di lingkungan masyarakat yang
dianggap berarti.

2 Guru memilih masalah untuk kajian
kelas atas dasar suara terbanj1 (O |O |1 |0 |1 [0 |1 |O 111 |4
atau demokrasi.

3 Guru mengumpulkan informasi
tentang masalah yang dikaji. 0Ol1]|0|1 1|0 |2 |1 |0 |1 0|2 |3

4 Guru dan siswa  membuat
dokumentasi portofolio kelas sesy&® (1 (1 |0 (O |1 |0 |1 (O 1)1 |4
dengan kelompok siswa.

5 Guru melakukan merefleksi
pengalaman belajar unty)o |1 |O |1 |2 |0 |1 |0 |1 0 |3 |2
memotifasi siswa.

6 Guru menerapkan model
pembelajaran portofolio sepertb |1 |1 |0 |1 |0 |1 |0 |1 0 |4 |1
belajar partisipatorik atau
kerjasama.

7 Guru menerapkan suasana belgjar
yang menyenangkan agar prosds (O (1 |0 (1 |O |1 |0 |1 0|5 10

belajar mengajar tidak

membosankan
Jumlah 3 /6 |3|6|4|5| 6| 3| 6| 3 22 23
Prosentase 3367|3367 |44 |56 |67| 33|67 33|49 |51

% [% | % | % [ % | % | % | % | % |% | % | %
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Tabel hasil observasi di atas menunjukan bahwabawaYA”
berjumlah 22 kali dan jawaban “TIDAK” berjumlah R&li. Berdasarkan
tabel di atas, ternyata frekuensi jawaban tertingdalah jawaban
“TIDAK” dengan prosentase 51 % sedangkan jawabanA™Y
prosentasenya 49 %.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa PenerapanelMod
Pembelajaran oleh guru “H” dapat digolongkan kurapgmal. Hal ini
dapat dilihat dari 9 aspek yang diobservasi dalataksanaan 5 kali
observasi, ternyata 49 % dilakukan oleh guru “Hheatara yang tidak

dilakukan oleh guru “H” adalah 51 %.



Materi

: Figih

TABEL Xl
HASIL OBSERVAS|I TERHADAP SUBYEK 9

Tempat Observasi : Kelas XII 6
Tanggal Observasi : 11, 18, 25 Agustus, 22, 29¢saper 2010.
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No

Indikator yang diamati

Observasi

v

T

Y

T

Y

T

Y

T

Guru mengidentifikasi masalg
sebelum belajar di antarany
yaitu:

a. Mendiskusikan tujuan

b. Mencari tujuan di
masyarakat

c. Kemudian memberi tugaq
rumah tentang masala
masalah  di  lingkunga

masyarakat yang dianggap

berarti.

hd
h

Guru memilih masalah unty
kajian kelas atas dasar sug
terbanyak atau demokrasi.

Guru mengumpulkan informa
tentang masalah yang dikaji.

Guru dan siswa membu
dokumentasi portofolio kela
sesuai dengan kelompok sisw.

Guru melakukan merefleks
pengalaman  belajar  unty
memotifasi siswa.

Guru menerapkan mod

pembelajaran portofolio seper

belajar  partisipatorik  ata
kerjasama.

Guru  menerapkan
belajar yang menyenangks
agar proses belajar menga
tidak membosankan

suasana

ari
ar

Jumlah

6

28

Prosentase

67
%

33
%

44
%

56
%

44
%

56
%

78
%

22
%

78
%

22
%

52
%

38
%
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Tabel hasil observasi di atas menunjukan bahwabawaYA”
berjumlah 28 kali dan jawaban “TIDAK” berjumlah kli. Berdasarkan
tabel di atas, ternyata frekuensi jawaban tertiragizilah jawaban “YA”
dengan prosentase 62 % sedangkan jawaban “TIDA&Sgmtasenya 38
%.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa PenerapaadelMo
Pembelajaran oleh guru “I” dapat digolongkan cukygtimal. Hal ini
dapat dilihat dari 9 aspek yang diobservasi dalataksanaan 5 kali
observasi, ternyata 62 % dilakukan oleh guru “lnsatara yang tidak

dilakukan oleh guru “I” adalah 38 %.



TABEL XlI

HASIL OBSERVASI TERHADAP SUBYEK 10

Materi

: Figih

Tempat Observasi : Kelas X 3, XI 3, X 1
Tanggal Observasi : 12, 19, 26 Agustus, 23, 3@esaper 2010.
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No

Observasi

Indikator yang Diamati

v

Vv

Y

T

Y

T

Y

Y

Guru mengidentifikasi masalgh
sebelum belajar di antaranya

yaitu:
a. Mendiskusikan tujuan

b. Mencari
masyarakat

masalah di

c. Kemudian memberi tugd
rumah
masalah  di

berarti.

tentang masalap-
lingkunganl
masyarakat yang dianggap

Guru memilih masalah unty

kajian kelas atas dasar suarh

terbanyak atau demokrasi.

Guru mengumpulkan informasi

tentang masalah yang dikaji.

Guru dan
dokumentasi portofolio keld

sesuai dengan kelompok siswa.

siswa membuat

Guru melakukan
pengalaman  belajar  unty
memotifasi siswa.

merefleks

Guru  menerapkan  mod
pembelajaran portofolio sepe
belajar  partisipatorik  ata
kerjasama.

1%

(tD

Guru menerapkan suas
belajar yang menyenangk
agar proses belajar menga
tidak membosankan

na
i
ar

Jumlah

32

13

Prosentase

67
%

33
%

44
%

56
%

44
%

56
%

100
%

%

100
%

%

71
%

29
%
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Tabel hasil observasi di atas menunjukan bahwabawaYA”
berjumlah 32 kali dan jawaban “TIDAK” berjumlah kali. Berdasarkan
tabel di atas, ternyata frekuensi jawaban tertiragizilah jawaban “YA”
dengan prosentase 71 % sedangkan jawaban “TIDAGSgntasenya 29
%.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Penerpan IMode
Pembelajaran oleh guru “J” dapat digolongkan cukppmal. Hal ini
dapat dilihat dari 9 aspek yang diobservasi dalataksanaan 5 kali
observasi, ternyata 71 % dilakukan oleh guru “Jheetara yang tidak
dilakukan oleh guru “J” adalah 29 %.

2. Data Tentang Faktor-faktor Penerapan Model Pembelaran
Portofolio Dalam Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Pekanbaru
a. Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Ngeri 1

Pekanbaru

Wawancara terhadap kepala Sekolah sebeg@on pertama dan
kabag kurikulum sebagai respon kedua, wawancardilakkukan pada
tanggal 23 September 2010 di Madrasah Aliyah Nefdfiekanbaru.
Berikut hasilnnya respon pertama:
1. Apakah guru Pendidikan Agama Islam menerapkan Model

Pembelajaran Portofolio dalam Pendidikan Agama misldi

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Dan bagaimana

penerapannya? lya, penerapan model pembelajararmudai
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disosialisasikan Tahun 2005 dan masih diterapkada psaat
sekarang ini.

Apakah yang menjadi faktor pendukung dan kendathati@p
penerapan model pembelajaran portofolio selamakeitialanya
selama ini antara lain guru yang baru mengabdi ailrasah ini
kurang menguasai dan memahami tentang model fticdpfeaktu,
dan kurang minatnya guru, guru juga kurang cakepggunakan
model ini.

Apakah kualitas Pendidikan guru sangat memadaiigi&an
guru MAN 1 Pekanbaru, rata-rata tamatan S1, adg %2 dan
terdiri dari berbagai jurusan yang dimilikinya.

Apakah Pengalaman guru Pendidikan Agama Islam sadkbp
lama mengabdi? Tidak. Karna ada sebagian guru lyangmasuk
mengajar dan berketerangan honorer.

Apakah fasilitas yang ada di Madrasah Aliyah Nagefiekanbaru
telah cukup memadai? kalau untuk belajar umumnykalsibisa
dikatakan cukup namun untuk menerapkan model pejaibeh
portofolio dalam pendidikan agama Islam masih kgraebagian
siswa cange class, sehingga menimbulkan tidak nyama
Apakah dari segi Biaya untuk menunjang penerapardeimo
pembelajaran portofolio sudah cukup? Belum, untkadbiasanya
dari siswa dan sebagian guru hanya sekedar sepagdukung

untuk melancarkan kegiatan.
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7. Apakah Waktu untuk menerapkan model pembelajarasaingat
cukup luang? Tidak, waktu yang disediakan dalam patajaran
hanya 2 jam dan kurang medukung untuk melakukaregse&reasi
dalam proses belajar mengajar dikelas. Sedanglsava ssetelah
seharian di sekolah kemudian dirumah mereka masagjng
digunakan untuk kegiatan yang lain, hanya sebagigna yang
aktif mencari informasi atau masalah di lingkungaasyarakat
sebagai tugas dan tanggung jawab sebagai ketuapekodiskusi.

8. Apakah yang melatar belakangi penerapan model pajatsn
portofolio dalam pendidikan agama Islam? Selain ahud
diterapkan oleh guru juga sebagai inovasi dan cakumodel
pembelajaran seperti konsruktif dan inquiry yangngagahkan
pada kreatifitas siswa

9. Apa yang telah dicapai dengan adanya penerapan Imode
pembelajaran portofolio dalam Pendidikan Agamani8laBelum,
namun setidaknya ada dampak terhadap siswa yanganeitif,
mampu bersosialisasi dengan sebayanya, lingkungdam
menghormati gurunya.

10. Apakah kebijakan Bapak sebagai kepala Sekolah daephanodel
pembelajaran portofolio dalam Pendidikan Agamam$iaSelagi

tujuannya jelas dan terarah kepada keberhasilaamdadroses
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pembelajaran tersebut kami sangat mendukung danberéwmn
dorongan supaya lebih maju 14gi.
b. Data Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bagian

Kurikulum Madarasah Aliyah negeri 1 Pekanbaru

Kemudian wawancara kepada Bapak ka&oedkulum sebagai
respon kedua, berikut hasilnya:

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran podottzlam
pendidikan agama IslarRernahkah setiap guru Pendidikan Agama
Islam menerapkan Model Pembelajaran Portofoliordd&ndidikan
Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaban
bagaimana penerapannya? Pernah, dan sebagian pikamera
sebagian tidak. penerapannya seperti mengumpulkarbaran-
lembaran kerja siswa, merefleksi dalam proses pkjalan,
memotifasi siswa dan membuat portofolio kelas.

2. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan kendathatip
penerapan model pembelajaran portofolio selama keirtdalanya
selama ini antara lain guru yang baru mengabdi ddrasah ini
kurang menguasai dan memahami tentang model ftdpfdan
waktu kurang cukup memadai, fasilitas terbataskdaang juga

guru kurang minat terhadap model-model dalam peaydrain

*Wawancara dengan, Kepsek, MAN 1, Pekanbaru, Kag8ebtember-2010
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3. Apakah pengalaman guru mengajar Pendidikan Agarnemls
sudah cukup lama mengabdi di Madrasah ini? Tidaiy& sebagian
ada yang masih honorer.

4. Apakah fasilitas yang ada di Madrasah Aliyah Nagefiekanbaru
telah cukup memadai? Pada umumnya Sudah cukupapngk

5. Apakah Waktu untuk menerapkan model pembelajarasaingat
cukup luang? masih terbatas

6. Apakah yang melatar belakangi penerapan model pajatsn
portofolio dalam pendidikan agama Islam? mudatkddaakan oleh
guru juga sangat mudah untuk diterapkan, hal igajsebagai
inovasi model pembelajaran seperti konsruktif dequiry, dan tidak
fakum kepada metode ceramah saja.

7. Apakah tanggapan Bapak sebagai Kabid kurikulumatiaph model
pembelajaran portofolio dalam pendidikan agamari8ldaujuannya
harus jelas dan terarah kepada keberhasilan dalaoseg
pembelajaran tersebut kami sangat mendukung danberéman

dorongan supaya lebih maju dalam meningkatkan sekalath’

> Wawancara, Kabag Kurikulum MAN 1 Pekanbaru, Kan#isS2ptember-2010
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C. Analisis Data
1. Analisis Data Tentang Penerapan Model PembelajaranPortofolio
dalam Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negri 1

Pekanbaru

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa observasksditakan
terhadap suluruh guru yang ada di Madrasah AliyageX 1 Pekanbaru
Masing-masing guru diobservasi sebanyak 5 kali dilmkukan terhadap
seluruh bidang studi. Dengan demikian, jumlah olzs@r yang
dilaksanakan sebanyak 50 kali dengan jumlah guendidikan Agama
Islam di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 8 orakgn direkap
kedalam tabel rekapitulasi sebagai berikut

TABEL Xl
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI TENTANG PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN PORTOFOLIO
DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 PEKANBARU
TERHADAP GURU “A” SAMPAI “J”

KATEGORI JUMLAH
GURU | OBSERVASI YA TIDAK
F P F P F P

I 5 56 % 4 44 % 9 100%

Il 3 33 % 6 67 % 9 100%

A 1 3 33 % 6 67 % 9 100%
\Y 3 33% 6 67% 9 100%

V 6 67% 3 33% 9 100%

I 4 44 % 5 56 % 9 100%

Il 6 67 % 3 33 % 9 100%

B 1 5 56 % 4 44 % 9 100%
\Y 6 67% 3 33% 9 100%

V 5 56% 4 44% 9 100%

I 2 22 % 7 78 % 9 100%

C Il 3 33 % 6 67 % 9 100%
1 2 22 % 7 78 % 9 100%

\Y 2 22% 7 78% 9 100%
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Y; 3 33% 6 67% 9 100%

| 2 22 % 7 78 % 9 100%

T 3 33 % 6 67 % 9 100%

4 D T 2 22 % 7 78 % 9 100%
WY, 3 33% 6 67% 9 100%

Y; 2 22% 7 78% 9 100%

| 2 22 % 7 78 % 9 100%

T 3 33 % 6 67 % 9 100%

5 E T 2 22 % 7 78 % 9 100%
IV 4 44% 5 56% 9 100%

Y; 3 33% 6 67% 9 100%

| 2 22 % 7 78 % 9 100%

T 4 44 % 5 56 % 9 100%

6 F T 2 22 % 7 78 % 9 100%
IV 3 33% 6 67% 9 100%

Y; 4 44% 5 56% 9 100%

| 4 44 % 5 56 % 9 100%

7 G T 5 56 % 4 44 % 9 100%
M 5 56 % 4 44 % 9 100%

IV 6 67% 3 33% 9 100%

Y; 6 67% 3 33% 9 100%

| 3 33 % 6 67 % 9 100%

o y T 3 33 % 6 67 % 9 100%
T 4 44 % 5 56 % 9 100%

IV 6 67% 3 33% 9 100%

Y; 6 67% 3 33% 9 100%

| 6 67 % 3 33 % 9 100%

T 4 44 % 5 56 % 9 100%

9 M 4 44 % 5 56 % 9 100%
IV 7 78% 2 22% 9 100%

Y; 7 78% 2 22% 9 100%

| 6 67 % 3 33 % 9 100%

10 ] T 4 44 % 5 56 % 9 100%
M 4 44 % 5 56 % 9 100%

IV 9 100% 0 0% 9 100%

Y; 9 100% 0 0% 9 100%
JUMLAH 207 | 2295% | 243 2705% 450 5000%

Berdasarkan tabel rekapitulasi hasil observasi tdis,adapat

diketahui bahwa jumlah komulatif penerapan aspek Sl&ali observasi
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adalah 207 kali, sedangkan jumlah aspek yang tidekapkan adalah 243

kali. Hal ini dilakukan dengan cara:

a. Di jumlahkan dan dibandingkan dengan jumlah yarmgdipkan untuk
memperoleh prosentase.

b. Persentase yang diperoleh ditafsirkan dalam bekuaktitatif dengan
ketentuan sebagai berikut:

1. Kriterian penilaian 81% -100% maka disimpulkan papannya
tergolong optimal

2.61% - 80% maka disimpulkan penerapannya tergolonku
optimal

3.41% - 60% maka disimpulkan penerapannya tergoloangang
optimal

4. 21% - 40% maka disimpulkan penerapannya tergolioiag bptimal

5. 0% - 2096 maka disimpulkan penerapannya tergolong sardgk t
maksimal.

Dalam mencari prosentase tersebut, penuksggunakan rumus:
Prosentase (P) sama dengan Frekuensi (F) dibadgahuRrekuensi (N)
dikali 100 % atau dengan lambang sebagai berikut:

f
P= x 100 %
N
Berdasarkan ketentuan di atas, dapatlah penuliésigndata yang
telah disajikan, yaitu:

207
Jawaban Ya = x 100% = 46 %
450

243

Jawaban Tidak x 100% = 54%

450
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Berdasarkan perhitungan atau persentase di at&s, dagat dilihat
bahwa jawaban “Ya’ 46%. Sedangkan jawaban “Tidak%5 Dengan
demikian penerapan model pembelajaran portofoliandaPendidikan
Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbamyh terletak pada
rentang persentase 46%. Sedangkan guru yang tidakrapkan terletak
pada rentang persentase 54%.

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa penerapan eanod
pembelajaran portofolio dalam pendidikan agamamskdi Madrasah
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru dikatagorikan “Kurang iai”.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan di MaahadAliyah
Negeri 1 Pekanbaru, nampak kurang optimal guru ydoregum
menerapkan model pembelajaran portofolio dalam idé@h agama
Islam, yaitu guru A, C, D, E, F, G, H, dan guru audnenerapkan hanya
tiga orang yaitu: B, I, J.

2. Analisis Data Tentang Faktor-faktor Yang Mempengarthi Penerapan
Model Pembelajaran Portofolio dalam Pendidikan Agama Islam di

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru

Seperti yang penulis paparkan di muka, bamtakumendapatkan
data yang berkenaan dengan faktor-faktor yang megawehi penerapan
model pembelajaran portofolio maka penulis mengkana teknik

wawancara. Berikut analisisnya:
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a. Faktor guru (pendidikan, dan pengalaman)
Berdasarkan wawancara penulis terhadap Kepeltalah, pendidikan
dan pengalaman guru sangat berpengaruh dalam proskegar
mengajar.
Adapun dari sisi pengalaman, secara umum daigatahui bahwa
rata-rata guru-guru pernah mengikuti seminar/peaatalan kepala
sekolah juga telah menyediakan buku panduan meskiplini masih
minim dan latar belakang pendidikan guru agamanristli Madrasah
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru bahwasanya berasal darndidikan
tarbiyah dan keguruan, namun dalam hal ini khususkupenerapan
model pembelajaran portofolio ternyata guru agalMadrasah Aliyah
Negeri 1 Pekanbaru kurang mengikuti pelatihan
Sisi pengalaman dapat diketahui dari hasil aras@ra dengan memiliki
pengalaman mengajar berbeda-beda. Sehingga ddrobservasi juga
menunjukan adanya perbedaan dalam melaksanakamtateg
pembelajaran. Guru yang sudah lama mengajar ternyata hasil
observasi menunjukkan penerapan model pembelajaalebih baik
dibanding dengan guru yang baru mengajar.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pékaind dan
pengalaman turut menghambat penerapan model pgarhela

portofolio dalam Pendidikan Agama Islam.
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b. Faktor Fasilitas dan Dana
Sarana dan fasilitas merupakan salah satwatak menunjang proses
belajar supaya berjalan dengan lancar. Di sekola@amddknya
mempunyai sarana dan prasarana yang sangat mersagatti
seperangkat elektronik komputer yang tersambung ikernet.
Sebenarnya Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru udals cukup
mewakili dalam segi fasilitas, namun itu bersifanwm dalam
pmekaiannya. Hal inilah salah satu menyebabkan &ghelaksanaan
model pembelajaran portofolio belum bisa terlaksggragan baik.

c. Faktor waktu
Menurut hasil wawancara kepada Kepala sekiddahkurikulum bahwa
Waktu dalam belajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 d&ddaru sangat
terbatas dan kurang medukung untuk melakukan sesuelierjaan
yang berhubungan dengan tugas kelas seperti menéamnasi atau
masalah di lingkungan masyarkat, karena waktu yhrsgjikan dalam
1 mata pelajaran hanya 2 jam, sedangkan waktudbetajlai jam 7,30-
16,00 jadi waktu ini menjadi faktor terhambatnyarugiPendidikan
Agama Islam menerapkan model pembelajaran portofoli

d. Minat guru terhadap model pembelajaraan portifolio
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BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis Kakudapat disimpulkan

bahwa:

1. Penerapan model pembelajaran portofolio dalandig&kan agama Islam
yang penulis lakukan terhadap 8 orang guru masurdlg Optimal” secara
kuantitatif persentase jawabannya Ya 46%. Dataidukung oleh hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah dan Wakil kepalkol&e bagian

kurikulum.

1. Kurangnya optimalnya penerapan tersebut, dipengaoigh beberapa

faktor yaitu:

a. Kurangnya waktu untuk manerapkan model pembelajpmatofolio

secara keseluruhan.

b. Kurang tersedianya fasilitas yang berkaitan dergarerapan model

pembelajaran portofolio.

c. Kurangnya pengalaman guru mengembangkan model pejaroa
portofolio dalam pendidikan agama Islam, karena uguranya
mengembangkan pengetahuannya dengan ceramah atawnithedan

diskusi.
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d. Kurang minatnya guru untuk menerapkan model perjdrala
portofolio karena disebabkan perubahan kurikulumhirggga guru

kurang minat menerapkan model pembelajaran porbaifal

B. Saran

Demikianlah hasil penelitian yang telah penulisukan, Berdasarkan

hasil penelitian di atas, maka penulis menyaratkiegada:

1. Guru-guru agar lebih giat mengikuti pelatihan, s@anidan semisalnya
yang berkaitan dengan model pembelajaran portof@erta diharapkan
kiranya selalu menambah dan meningkatkan ilmu pahgan dan

wawasan dalam berbagai bidang pendidikan.

2. Bagi guru-guru yang sudah menerapkan model penabafajportofolio
atau pun sudah pernah melakukannya diharapkan a&aalu di

kembangkan.

Penulis menyadari dalam penulisan ini masih teatdesalahan dan
kekurangan, oleh karena itu saran dan kritikan ysif@inya positif perlu
diharapkan, sehingga skripsi ini bermanfaat bata kemua. Akhirnya
semoga Allah SWT senantiasa membalas amal-amal dxalyd yang selalu
mengerjakan dengan ikhlas dan semoga segala agdefah dituliskan dalam

skripsi dapat menjadi masukan bagi kita semua. Amin
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